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Abstract

Foreigners in Japanese are called gaijin. There is debate among the Japanese themselves regarding the meaning of this
word, some people do not interpret it negatively, some others say that the word should be avoided because it has a
discriminatory meaning. This was then explored further in order to get an initial picture of the research. This study
aims to describe how the term gaijin relates to the mindset of Japanese society. To achieve this goal, this research will
reveal how the Japanese interpret the term gaijin. It also reveals the early history of the use of the term, and the
relationship between the use of the term gaijin and the mindset of Japanese society. The theoretical assumption used
in this study is the opinion of Sapir and Whorf which states that every society in a certain culture, with their own
language codes, will represent the world in their own way. Research data were obtained from the internet and in-
depth interviews with Japanese people. The results of the analysis show that the use of the term gaijin that they practice
when referring to foreigners is not a conscious characterization, but is more appropriate to be understood as a linguistic
representation that shows their own cultural ideology. The use of the term gaijin is not a representation of their
awareness to directly discriminate against foreigners, but rather how the Japanese show their identity in viewing people
outside of themselves and their group.
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1. Pendahuluan

Setiap bahasa memiliki sistem fonetik
dan  fonologisnya  sendiri,  memiliki
perangkat leksikal dan tata bahasanya sendiri
untuk menyampaikan pengalaman, dan
keseluruhan dari sistem total ini tidak saja
hanya mencerminkan pandangan dunia tetapi
juga sampai batas tertentu
mengkondisikannya. Kekakuan
metalinguistik ini penting tidak hanya bagi
ahli bahasa dan psikolog, tetapi juga bagi
antropolog. Pola bahasa sama dengan pola
budaya, bahasa merupakan bagian dari
budaya, dan sampai batas tertentu
menentukan pola budaya karena bahasa
merupakan bagian terpenting dari budaya.
Pola budaya adalah realisasi pandangan
dunia, dan pandangan dunia muncul dari
predisposisi tertentu dari proses mental, yang

dapat kita sebut sebagai pola pikir (Cope A.T.,
1981).

Melihat bagaimana budaya suatu
masyarakat melalui bahasa mereka adalah
sesuatu yang sangat linear dan korelatif.
Dengan kata lain, pandangan dunia dalam
budaya suatu masyarakat dapat digali melalui
praktik bahasa mereka. Asumsi-asumsi di
atas, membawa penelitian ini untuk mengkaji
korelasi antara praktik bahasa penyebutan
orang asing dengan bagaimana orang Jepang
memandang budaya mereka sendiri.

Orang asing selalu menyodori kita
sebuah pilihan, untuk menyambut (xenofilia)
atau untuk menolak (xenofobia). Menghadapi
orang  asing, Kkita  dipaksa  untuk
mempertarunkan antara keramahan dan
permusuhan. Orang asing itu sangat liminal
karena selalu serupa dan berbeda dalam
permainan ambivalensi yang meresahkan.
Karena ia seperti kita, namun di sisi lain,



tidak seperti kita sama sekali, mengambang
di antara yang dapat diketahui dan yang tidak
dapat diketahui. Dia adalah seseorang yang
kita kenal dalam berbagai jenis keasingan;
sebagai musuh, alien, pengunjung, undangan,
atau tamu (Kearney et al., 2012). Orang asing
adalah sebuah paradoks: dia ada di sini, dekat,
tetapi dia juga akan pergi jauh dari Kita.
Secara bersamaan, orang asing adalah orang
luar sekaligus rekan bagi masyarakat
(Simmel, G., & Mosse, 2016).

Penelitian ini bukan bertujuan untuk
mendefinisikan orang asing, namun untuk
mengungkap bagaimana pandangan
masyarakat Jepang terhadap orang asing
melalui penggunaan dan pemaknaan kata
gaijin dalam pola komunikasi mereka. Kata
gaijin memiliki arti 1. Orang asing. Secara
khusus, mengacu pada orang Barat. 2. Orang
selain teman; Yang lain. Arti ini memiliki
nuansa makna yang berbeda dengan kata
gaikokujin (Seseorang yang tidak memiliki
kewarganegaraan dari negara tersebut).
Selain itu, ditambahkan juga keterangan di
dalam kamus tersebut bahwa penggunaan
kata gaijin harus diperhatikan dan butuh
kehati-hatian  karena memiliki  nuansa
menyebut lawan bicara sebagai orang luar
(Online Dictionary, 2020).

Penggunaan kata gaijin  yang
merupakan bentuk singkat dari gaikokujin ini
banyak didapati di berbagai peristiwa di
dalam kehidupan masyarakat Jepang. Awal
mula  ketertarikan penulis  dengan
penggunaan kata ini adalah  ketika
menemukan adegan dalam film Fast and
Furious : Tokyo drift (Djendri, 2020) yang
salah satu tokohnya (orang Jepang) merasa
tersinggung dan menyebut lawan bicaranya
(orang asing) dengan kata ‘gaijin...!’

Penggunaan kata ini menarik untuk
ditelusuri makna dan konteks budayanya.
Karena dipakai untuk mengumpat, kata ini
diduga kuat mengandung makna negatif.
Kedua, karena digunakan untuk memaki
seorang Amerika, dapat pula diduga bahwa

kata ini secara khusus berkaitan dengan
orang kulit putih (atau bisa dimungkinkan
juga orang non-Jepang lainnya). Ketiga, jika
kata gaijin ini adalah bentuk singkat dari kata
gaikokujin, mengapa penggunaannya tidak
bisa bersubstitusi ketika dalam konteks
memaki seperti adegan dalam film tersebut.

Temuan fakta menarik tersebut
kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan
observasi awal menelusuri jejak-jejak digital.
Hasilnya adalah ditemukannya banyak sekali
perbincangan dan diskusi sesama orang
Jepang mengenai kata gaijin ini di berbagai
akun media. Berbagai perdebatan sesama
orang Jepang mengenai kata gaijin, apakah
harus dihindari karena deskriminatif atau
sebaliknya, sangat menarik untuk diteliti.

Hal yang menarik tersebut adalah
bagaimana orang Jepang  menyadari
penggunaan kata gaijin dalam
komunikasinya. Melihat dari hasil observasi
awal, sangat sulit untuk langsung menjawab
pertanyaan tersebut. Perlu dicari jalan lain
agar dapat melihat konteks awal penggunaan
maupun asal-usul kelahiran istilah tersebut,
yaitu dengan menelusuri jejak historisnya.
Bahasa pasti terkait erat dengan pola pikir
masyarakat pendukungnnya. Oleh karena itu,
sangat penting untuk merelasikan kesadaran
berbahasa masyarakat Jepang ini dengan
ideologi budayanya.

Dari penjelasan latar belakang di atas,
penelitian ini dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut, bagaimana
penyebutan gaijin untuk orang asing
menggambarkan pandangan masayarakat
Jepang terhadap budayanya sendiri. Untuk
mengungkap masalah tersebut, penelitian ini
kemudian berusaha untuk menjawab tiga
pertanyaan; Pertama, bagaimana orang
Jepang memaknai istilah gaijin. Kedua,
bagaimana sejarah penggunaan/pemaknaan
tersebut pada awal kemunculannya, serta
terakhir, bagaimana kata gaijin tersebut
merepresentasikan pola pikir masyarakatnya.



2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian
budaya yang mengkaji bahasa sebagai objek
materialnya. Hubungan antara bahasa dan
budaya, atau sebaliknya, telah lama menjadi
isu perdebatan para ilmuwan sosial. Banyak
muncul  eksplanasi-eksplanasi  teoretik
mengenai hal ini. Salah satu penjelasan
mengenai  hubungan antara bahasa dan
budaya adalah yang disampaikan oleh Silzer
tentang hubungan koordinatif. Dalam
hubungan koordinatif ini ada dua hal yang
menarik, yaitu pertama hubungan terikat kuat
seperti dua sisi mata uang logam, satu sisi
adalah sistem kebahasaan, sedangkan sisi
lainnya adalah sistem kebudayaan (Silzer via
Mujib, 2009).

Untuk mengkaji hubungan bahasa
dengan budaya Jepang dalam penelitian ini,
akan digunakan pendekatan antropologi
bahasa. Pada awalnya, antropologi bahasa
(linguistical anthropology) ini dikenal luas
melalui karya Edward Sapir (1884 — 1939)
dan Benjamin Lee Whorf (1897 — 1941).
Sapir dan Whorf adalah ahli linguistik, guru

dan murid dari sebuah universitas di Amerika.

Penelitian-penelitian ~ keduanya  banyak
mengkaji bahasa-bahasa orang Indian, serta
mempublikasikannya secara luas. Di dalam
antropologi, pendekatan ini diperkenalkan
oleh Bronislaw Malinowski yang meneliti
kehidupan masyarakat pulau Trobriand di
dekat Australia. Dari para peneliti awal inilah
akhirnya orang cenderung mengasosiasikan
kerja antropologi bahasa dengan kehidupan
masyarakat pedesaan (primitif) yang belum
mengenal tulisan (Wierzbicka via Supatra,
2017).

Sementara itu, ada hal yang
seharusnya lebih  diperhatikan  dalam
memahami buah karya mereka, yaitu asumsi
teoretik dari Sapir-Whorf yang berupa
konsep relativitas dan determinisme bahasa.
Konsep relativitas menyatakan bahwa setiap
masyarakat dalam suatu budaya tertentu,
dengan kode-kode bahasa mereka sendiri,

akan merepresentasikan dunia dengan
caranya masing-masing. Sementara itu,
konsep determinisme mengajarkan bahwa
persepsi orang mempengaruhi  bahasa,
sebaliknya bahasa juga mempengaruhi orang
dalam  mempersepsi  dunia.  Whorf
memperluas ide dari Sapir tersebut dengan
mengatakan bahwa bukan hanya
mempengaruhi, melainkan hubungan antara
bahasa dan budaya lebih merupakan sesuatu
yang determinatif. Whorf menegaskan bahwa
penutur bahasa yang berbeda akan
memandang dunia dengan cara yang berbeda
pula jika memang secara struktural bahasa
yang digunakan berbeda (Wardhaugh via
Mujib, 2009).

Ketika asumsi di atas dipakai, maka
kajian antropologi bahasa tidak terbatas pada
masyarakat yang belum mengenal tulisan,
melainkan untuk semua masyarakat, baik
tradisional maupun modern. Selain itu, hal
mengenai representasi dan determinasi ini
tidak hanya berlaku bagi kajian antarbahasa,
melainkan juga interbahasa. Oleh karena itu,
setiap teks atau wacana selalu memiliki
permasalahan relativitas  dan  juga
determinasi layaknya yang ada di dalam
perbandingan antarbahasa/lintas bahasa.

Metode yang digunakan dalam
penelitian antropologi bahasa bukan metode
eksperimental layaknya ilmu pasti. Akan
tetapi, menurut geertz, karena penelitian yang
objek kajiannya adalah tanda (bahasa), akan
lebih sesuai jika metode yang digunakan
adalah metode pelukisan mendalam (thick
description). Dalam metode ini, yang
dideskripsikan bukan hanya struktur atau
prosesi dari fenomena yang dimaksud,
namun lebih kepada mengungkapkan makna
di  balik fenomena vyang terlihat.
Pengungkapan makna ini hanya dapat
dilakukan dengan cara pelukisan mendalam
dari objek yang dikaji (Pals via Supatra,
2017).

Ada dua literatur hasil penelitian yang
kajiannya memiliki persamaan dengan



penelitian ini, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Nishizaka (Nishizaka, 1999)
dan Creighton (Creighton, 1991). Tujuan
Nishizaka lebih kepada mengkritik konsepsi
tradisional orang asing, serta ingin
menunjukkan bagaimana orang asing dalam
apa yang disebut komunikasi antarbudaya
'melakukan  perbedaan budaya’ dalam
interaksi. Di sisi lain, Creighton ingin
menunjukkan pandangan Jepang terhadap
‘vang bukan Jepang’ dengan cara
mengeksplorasi pembagian antara 'benda-
benda Jepang' dan 'benda-benda asing' dalam
kehidupan Jepang kontemporer melalui
analisis ritel modern. Creighton mengungkap
bagaimana Jepang membesar-besarkan
perbedaan antara barang-barang Jepang dan
barang-barang non-Jepang, bea cukai Jepang
dan barang-barang asing, dan pada akhirnya
ware ware Nihonjin (Kami orang Jepang)
dan yoso no mono (orang luar) ditegaskan
sebagai budaya dan identitas nasional.

Penelitian ini  berbeda dengan
penelitian Nishizaka yang lebih memusatkan
perhatiannya pada stereotyping masyarakat
Jepang terhadap apa-apa yang dilakukan oleh
orang asing, sehingga muncul sebuah
‘karakter’ yang dibangun atas stereotyping
tersebut. Penelitian ini juga berbeda dengan
penelitian Creighton yang lebih melihat diri
(Jepang) dan ‘yang lain’ (non-Jepang)
melalui identifikasi produk yang dijual di
department store.

Penelitian  ini  bukan  untuk
mendefinisikan mana yang Jepang, mana
yang bukan seperti yang dilakukan Creighton,
juga bukan untuk mengkarakterisasi orang
asing, seperti pendapat Nishizaka. Penelitian
ini untuk melengkapi slot yang masih belum
dikerjakan oleh keduanya, yaitu mengungkap
bagaimana kesadaran penggunaan kata gaijin
dalam pola komunikasi mereka
menggambarkan cara mereka memandang
budaya mereka sendiri.

Karena tujuan penelitian ini adalah
untuk  mendapatkan wawasan tentang

konstruksi realitas atau pandangan orang
Jepang tentang orang asing dalam praktik
penggunaan kata gaijin, maka datanya akan
ditelusuri  melalui ~ komentar  dalam
wawancara, pernyataan dalam teks tertulis,
termasuk video, bahkan film/karya seni yang
menyangkut realitas tersebut. Dengan kata
lain, data yang akan dikumpulkan adalah data
mengenai penggunaan kata gaijin dari
berbagai bentuk komunikasi orang Jepang,
baik tulis maupun lisan.

Lokasi pengambilan data akan
dilakukan di dua tempat, yaitu di Yogyakarta
untuk data pustaka dan onlinenya, sedangkan
untuk wawancara langsung dilakukan oleh
asisten peneliti yang sedang menempuh studi
di Jepang. Penelitian yang akan dilakukan di
yogyakarta terutama meliputi pengumpulan
pernyataan-pernyataan mengenai kata gaijin
(dan gaikokujin) di dalam komunitas online,
video, film, dan lain-lain. Selanjutnya,
wawancara akan dilakukan di Jepang
(dilakukan oleh asisten peneliti yang sedang
melakukan kegiatan pertukaran pelajar di
Jepang).

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Maksud dari metode
kualitatif ini adalah meneliti bagaimana
orang Jepang memahami pengalaman nyata
dan konkret mereka sendiri dalam pikiran
mereka sendiri dan dengan kata-kata mereka
sendiri. Ketika ditanya tentang bagaimana
orang Jepang memahami beberapa aspek
kehidupan, mereka biasanya menjawab
dengan menggunakan bahasa dan konsep
sehari-hari mereka (Cropley, 2022).

Data yang diperoleh kemudian
diklasifikasikan dalam kelompok-kelompok
tertentu disesuaikan dengan permasalahan
penelitian yang sudah dibuat. Selanjutnya,
Klasifikasi data yang satu direlasikan dengan
klasifikasi data yang lainnya sedemikian rupa
sehingga membentuk satu penjelasan tertentu.
Penjelasan-penjelasan yang didapat
diharapkan dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari permasalahan penelitiannya.



3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Data penelitian ini adalah pengakuan
dan pernyataan informan yang didapat dari
bertanya secara langsung kepada orang
Jepang, serta data dari peneliti sebelumnya
yang diperoleh dari artikel-artikel penelitian
yang sudah dipublikasikan. Selain itu,
beberapa data dikumpulkan dari interaksi
orang Jepang secara online mengenai
penggunaan kata gaijin.

Dari  pengumpulan data yang
dilakukan, telah diperoleh berbagai data yang
berisi pernyataan dan pengakuan orang
Jepang tentang bagaimana mereka memaknai
kata gaijin dalam interaksi kehidupan sosial
mereka (data di bawah ini diambil dari
berbagai interaksi online di internet, seperti
buzzfeed.com (Ryan, 2017),
detail.chiebukuro.yahoo.co.jp (Yahoo! Japan,
2013) (Yahoo! Japan, 2014), dan lain-lain.
Data-data  tersebut  kemudian  dapat
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok
pemaknaan, yaitu orang Jepang yang tidak
memaknainya  sebagai  sesuatu  yang
diskriminatif, serta orang Jepang yang
memaknainya sebagai kata diskriminatif.

Berikut ini adalah klasifikasi datanya.
Tabel 1 Pemaknaan Kata Gaijin

N | Kriteria Contoh Terjemahan

0 Pemaknaan | Data Data

1 | Kata gaijin | #1134+ | Saya
tidak ATV | (seringnya) sih
bermakna 7 &L | pakai kata
diskriminati | 48 A T\ | gaikokujin,
f 2% < ?D | namun  saya
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Saya sering
mendengar ini,
tetapi saya
selalu bertanya-
tanya apa
perbedaan
antara
"foreigner” dan
"alien"  dalam
bahasa Inggris.
Apakah boleh
jika itu bahasa
Inggris  tetapi
tidak jika itu
bahasa Jepang?
Bukankah itu
juga
diskriminasi?

Kata gaijin
bermakna
diskriminatif
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Ketika ditanya
apa
pendapatnya
tentang
"gaijin",
beberapa orang
mengatakan
bahwa itu
terdengar agak
diskriminatif.




Ada yang
mengatakan
bahwa "orang
asing" terdengar
lebih sopan.

Banyak orang
mengatakan
bahwa mereka
sadar untuk
tidak
menggunakan
kata "gaijin".
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Saya sudah
lama
membiasakan
untuk
mengatakan
"gaikokujin"
karena banyak
yang
mengatakan
bahwa kata
gaijin itu
dibenci
(deskriminatif)

Saya juga
membiasakan
untuk
mengatakan
"gaikokujin".
Saya pikir kata
“gaijin”
memiliki
nuansa menolak
orang luar dan
orang-orang
yang berbeda
dari Kita.

Saya memilih
untuk
menggunakan
kata
""gaikokujin".
Saya pikir saya
akan terus
melakukannya.

Kategori data di atas berelasi dengan
data-data lain yang ditemukan, dan yang
mendukung oposisi  makna keduanya.
Contohnya, pada kategori pemaknaan non-
diskriminatif, ditemukan juga pernyataan-
pernyataan orang Jepang sebagai berikut;

a) “(Saya tidak mengerti), mengapa Kata
gaijin kasar? Kan kata gaikoku no hito
lama-lama jadi gaikokujin, terus lama-lama
jadi gaijin...jadi itu hanya bentuk
singkatnya saja....”.

b) “Bahkan jika itu memiliki makna "orang
luar”, itu berarti “seseorang dari luar
Jepang" atau "seseorang dari negara selain
Jepang", jadi...(tidak berkonotasi negatif
atau deskriminatif)”.

c) “Jika istilah gaikokujin dan gaijin tidak
boleh dipakai, dengan kata apa lagi kita
sebut mereka?”

d) “Benarkah ada orang asing yang mengeluh
jika dipanggil "gaijin" membuat mereka
merasa tidak nyaman? ...... (bernada
mempertanyakan)”.

e) “Saya tidak bisa mengerti apa yang salah
dengan kata "gaijin", mengapa dianggap
diskriminatif”.

f) “...Bukan kata-katanya yang buruk, tetapi
pada orang yang menggunakannya untuk
hal yang deskriminatif atau arti kasar

lainnya”.

Pernyataan-pernyataan di atas
mendukung pendapat bahwa kata gaijin tidak
bermakna diskriminatif. Sebaliknya,

pernyataan-pernyataan di bawah ini justru
menguatkan pendapat bahwa kata gaijin
memiliki makna diskriminatif.

a) “Kata gaijin secara bertahap telah
digunakan secara diskriminatif di surat
kabar dan laporan media, dan kata gaijin
telah menjadi istilah diskriminatif secara
umum. (Jika Anda menulis gaijin dengan
huruf katakana %71 ¥, itu akan menjadi
lebih netral)”.

b) “Saya ketika di luar negeri, lebih senang
disebut orang Jepang daripada gaijin”.

€) “Saya pikir itu karena kata "orang luar”
tidak memberikan kesan yang baik”.

d) “Anda menulis soto no hito (orang luar) ya.
Bukankah itu kasar?”.



e) "Eh, Kamu tahutidak..... Kata **Gaijin" itu
terdengar seperti hama versi manusia,
bukan?”.

f) “Lagi pula, mengesampingkan apakah
orang itu tahu artinya atau tidak, akan lebih
baik kita kenali dulu bahwa "kata ‘gaijin’
itu tidak sopan”.

g) “Jadi, kami memutuskan untuk berhenti
menggunakan istilah gaijin, dan berusaha
menyebutnya gaikokujin”.

h) “Ttu tergantung pada orangnya, tetapi saya
pernah mendengar bahwa istilah "gaijin"
tidak terlalu diinginkan”.

i) “Kata  "gaijin"  memiliki  sejarah
diskriminatif. Karena itu, lebih baik tidak
menggunakannya”.

Berbeda dengan pendapat yang
secara langsung memberikan makna negatif
atau tidak, data di bawah ini kebanyakan
memberikan syarat, konteks, atau situasi
tertentu sehingga kata tersebut mengandung
makna deskriminatif atau tidak. Contoh dari
data tersebut adalah;

a) “Ada yang berpendapat bahwa (makna
kata gaijin) itu tergantung pada situasi di
mana kata itu digunakan”.
b) “Saya sering mendengar bahwa yang
menjadi masalah bukanlah bahasanya
melainkan latar belakang penggunaannya”.
c) “Saya pikir itu adalah kata yang
tergantung pada konteks dan penggunaan
seperti yang dikatakan orang. Saya akan
kesal jika seseorang yang tidak saya kenal
mengatakan itu kepada saya. Kata itu
sendiri tidak secara transendental negatif,
tetapi lebih baik berhati-hati. Ausléander
dalam bahasa Jerman dan foreigner dalam
bahasa Inggris juga bisa kasar tergantung
bagaimana kita menggunakannya”.

d) “Ketika saya masih kecil, hanya karena

ibu saya adalah orang Jepang-Meksiko,

saya diintimidasi dan dikatai, "Gaijin!"

Menurut saya, bukan kata gaijin-nya yang

negatif, namun cara dia menggunakan kata

itu yang deskriminatif”.

Lebih lanjut, ditemukan juga data
penelitian yang diunggah oleh
www.buzzfeed.com yang menampilkan hasil
survei jajak pendapat secara digital yang
direspon lebih dari 8.000 suara. Survei ini

juga menunjukkan hasil yang kurang lebih
seimbang antara yang menjawab
deskriminatif maupun yang tidak, terhadap
kata gaijin.
Tabel 2 Prosentase Pemaknaan Kata Gaijin
Pendapat | Terjemahan | Jumlah | Prosentase
[94E | Saya pikir 3.874 | 46,5%
A @ | kata suara
FHasaL | gaikokujin”
BT L lebih sopan
ARN-SS
9
[ 4} Kata "gaijin” | 3.794 | 45,5%
AJ I | hanyalah suara
7= 12 singkatan,

gy | fadi tidak
" masalah
Tl (untuk
20 dipakai)

flo>IE | Sebaiknya 661 8%
54 | menyebutnya | suara
D (orang asing)
15 dengan
sesuatu yang
lain (tidak
dengan
keduanya)

Selaras dengan data di atas,
Yamamori dan Toff (Toff, 2011) juga
menyampaikan hasil riset mereka berupa
angket kepada 131 mahasiswa di Universitas
Aichi, dan ditemukan sekitar 60% masih
menggunakan kata gaijin, 40% sudah tidak
menggunakannya. Alasan tidak
menggunakan kata “gaijin” secara garis besar
adalah karena terkesan ‘ekslusif’ sehingga
muncul kesan kuat bahwa semua orang selain
kita adalah orang luar. Kedua, citra Jepang
sebagai "kelompok dalam™ dan karakter
huruf kanji "gai"(#}) sebagai oposisinya
sangat diskriminatif. Ketiga, dari karakter
kanjinya merepresentasikan “orang yang
berbeda dari kita”, dan itu deskriminatif. Ada
catatan dalam temuan data mengenai
mengapa mereka tidak meggunakan kata
gaijin dalam survei tersebut adalah karena
bimbingan dari orang tua, guru di sekolah,


http://www.buzzfeed.com/

serta pengalamannya langsung di dalam
interaksi sosialnya. Dari kesadaran tersebut,
mereka kemudian mengganti kata gaijin
menjadi gaikokujin.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Makna kata gaijin bagi orang Jepang :
Dari data yang ditemukan, gaijin
merujuk pada orang yang kebangsaan atau
negara asalnya bukan orang Jepang, warga
negara asing, atau orang yang bukan orang
Jepang atau tidak terlihat seperti orang
Jepang. Kedua, yang dimaksud gaijin adalah
mereka yang bule dan juga yang berkulit
hitam, namun bukan untuk orang Asia.
Kebanyakan kata gaijin ditujukan bagi
mereka yang bermata biru, badannya tinggi,
hidungnya mancung, dan gayanya menawan.
Ketiga, Gaijin dikenali sebagai orang dengan
bahasa yang berbeda (termasuk mereka yang
bahasa pertamanya bukan bahasa Jepang),
dan budaya yang berbeda juga, seperti
mengutamakan wanita, cara menari, dan lain
sebagainya. Terakhir, gaijin didefinisikan
sebagai orang luar, out group (soto) dengan
alasan mereka berperilaku berbeda, memiliki
nilai dan norma yang berbeda, serta tidak
dapat berkomunikasi atau memahami cara
berpikir orang Jepang. Data temuan tentang
ciri fisik sebagai pembeda orang Jepang
dengan gaijin juga dikuatkan oleh Yamamori
dan Toff (Toff, 2011), Curtis (Curtis, 2011),

Blacker (Blacker, 1990)dan Ishii (Ishii, 2001).

Selain representasi fisik, kata gaijin
juga banyak ditemukan berkonotasi sinis.
Konotasi tersebut menandakan adanya
etnosentrisme ekstrim orang Jepang dengan
menganggap gaijin sebagai orang barbar,
tidak tahu sopan santun dan etika. Banyak
ungkapan yang ditemukan yang merujuk
konotasi negatif tersebut, seperti ungkapan
‘gaijin kusai’ (berbau seperti orang asing)
bagi orang Jepang yang lama tinggal di
negara-negara Barat. Lebih dari itu,
seberapapun seorang gaijin berjuang untuk
menyatu dengan orang dan budaya Jepang,
akan selalu mendapatkan respon yang kurang

hangat. Seorang peneliti Nihonjinron, Kondo,
bahkan mengklaim gaijin yang fasih
berbicara bahasa Jepang sebagai perilaku
yang aneh, lucu, dan tidak pantas (Moody,
2014).

Mengesampingkan perdebatan
apakah kata “gaijin” adalah istilah yang
diskriminatif atau tidak, pada kenyataannya
orang Jepang memang tidak satu pendapat.
Beberapa orang mengatakan bahwa tidak
buruk untuk menggunakannya karena
digunakan dengan citra positif seperti
"kekaguman dan rasa hormat" terhadap
budaya Barat. Hal penting dalam temuan
Toff dan Yamamori adalah adanya fakta
bahwa, untuk mahasiswa yang lahir pada
periode  Heisei, mereka kebanyakan
mengetahui penggunaan kata "gaijin" telah
lama dihentikan penggunaannya di surat
kabar maupun di televisi karena dipandang
tidak baik atau deskriminatif. Ada ajakan di
media saat itu untuk menggunakan ungkapan
yang berfokus pada negara asal orang
tersebut daripada mengatakan bahwa orang
tersebut adalah gaijin. Hal tersebut akan lebih
memungkinkan untuk menghormati identitas
orang yang dibicarakan (Toff, 2011). Lebih
lanjut, dikatakan bahwa penggunaan kata
““gaikokujin" sebagai ganti kata “"gaijin" agar
dibiasakan  untuk  menghindari  atau
mengurangi nuansa diskriminatifnya.

3.2.2 Jejak Historis

Penggunaan kata gaijin  yang
dijadikan permasalahan dalam penelitian ini
diduga terkait erat dengan mentalitas bangsa
Jepang yang merasa berbeda dengan bangsa
lain. Untuk waktu yang lama, penduduk
Jepang sebagian besar terdiri dari orang-
orang Timur, jadi ketika ada orang asing atau
orang yang dinaturalisasi, banyak yang
langsung menganggapnya sebagai gaijin,
walaupun secara legal mereka
berkewarganegaraan Jepang.

Mentalitas orang Jepang Yyang
ekslusif seperti ini sudah ada sejak zaman



kekaisaran. Selama periode Meiji, mereka
dididik secara signifikan untuk meyakini
bahwa orang Jepang hanyalah orang-orang
yang Dberetnis Jepang, yang memiliki
kesadaran bersama bahwa mereka adalah
penghamba Yang Mulia Kaisar. Kesadaran
seperti itu adalah akar kuat etnosentrisisme
orang Jepang yang sulit untuk dihilangkan.

Pada zaman sekarang ini, Jepang
yang dulunya secara historis menolak
pengaruh asing, telah dibentuk oleh
globalisasi modern. Selama bubble economy
tahun 1980-an, pertumbuhan bisnis Jepang
yang cepat, menarik perhatian dunia
internasional. Perusahaan asing melihat
peluang untuk mengakses pasar baru. Mereka
membawa manajer dan pekerja tetap dari luar
negeri, memperluas pengaruh Barat ke dalam
ekonomi Jepang. Terlepas dari penurunan
ekonomi  pada pertengahan  1990-an,
hubungan antara Jepang dan ekonomi Barat
terus bertahan dan saat ini elemen budaya
Barat dapat ditemukan di mana-mana, dari
restoran McDonalds hingga bahasa Inggris
yang tersebar di seluruh media hingga orang
Barat yang berseliweran di Jepang, bekerja di
perusahaan Jepang, dan mengajar di sekolah-
sekolah Jepang. Elemen budaya Jepang juga
telah secara masif masuk ke negara Barat,
seperti yang terlihat dalam popularitas anime
dan man’ga sekarang ini. Bersamaan dengan
mulainya internasionalisasi Jepang, istilah
gaijin mulai marak digunakan, baik dalam
interaksi langsung maupun melalui media
(Moody, 2014).

Meskipun sebenarnya istilah gaijin
telah ada selama berabad-abad, namun sejak
ledakan ekonomi tahun 1980-an istilah ini
hidup kembali dan populer sebagai konsep
penting dalam sastra populer, media, hiburan,
dan bisnis. Secara harfiah, kata gaijin ini
mengacu pada warga negara non-Jepang
yang tinggal di Jepang. Namun, dalam
penggunaan sehari-hari lebih sering mengacu
pada penutur bahasa Inggris Kaukasia dari
Amerika atau Eropa.

Banyak pendapat menunjukkan
bahwa istilah gaijin bersifat informal atau
bahkan "kasar”, berbeda dengan gaikokujin
yang terkesan objektif-netral. Walaupun
deskripsi ini secara umum menangkap intuisi
sebagian besar penutur bahasa Jepang
modern, namun dari segi etimologi tidak
sepenuhnya tepat. Istilah gaikokujin muncul
sesaat sebelum Perang Dunia Il untuk
membedakan antara orang-orang dari negara-
negara di luar Kekaisaran Jepang dengan
orang-orang di dalam (seperti Korea dan
Filipina) yang disebut sebagai naikokujin
'orang-orang dari dalam negara'. Setelah
perang, gaikokujin secara resmi ditetapkan
sebagai istilah hukum untuk setiap warga
negara non-Jepang (Moody, 2014).

Kata Gaijin, di sisi lain, dapat
ditelusuri kembali lebih jauh, muncul pada
awal abad ke-12 dalam epik terkenal Heike
Monogatari 'The Tale of the Heiki' di mana ia
merujuk prajurit dari klan musuh di Jepang.
Mereka yang berasal dari luar negeri malah
disebut ijin ‘orang yang berbeda’ dan keto
‘barbar’. Dengan demikian istilah 'orang luar'
lebih sesuai dengan asal usul makna gaijin,
dan ini menyiratkan bahwa rujukannya
adalah 'bukan salah satu dari kami', terlepas
dari asal negaranya. Ini kemudian
berkembang  menjadi  lebih  spesifik
terhubung dengan penutur bahasa Inggris
Kaukasia, Eropa atau Amerika (Curtis,
2011).

Dalam penggunaan modern, Ishii
menjelaskan bahwa dari segi makna
denotatifnya, kedua istilah gaijin dan
gaikokujin dapat digunakan secara sinonim
dan berlaku aman untuk semua orang yang
tidak memiliki kewarganegaraan Jepang,
termasuk penduduk China dan Korea di
Jepang. Namun, secara konotatif dan
sosiopsikologis,  kata  gaijin  dalam
penggunaan kontemporer harus dibedakan
dari gaikokujin; yang pertama berarti
"gaikokujin yang langka, terutama dari Eropa
dan Amerika" (Ishii (2001). Gottlieb juga



menyampaikan hal yang sama bahwa kata
gaijin  bernuansa  deskriminatif, dan
umumnya dihindari penggunaannya dalam
dokumen resmi dan jurnalisme (Gottlieb via
Moody, 2014).

Dari penelusuran data historis dan
beberapa penjelasan pakar di atas, dapat
dipahami bahwa arti kata "gaijin" berbeda
dengan "gaikokujin”. Gaijin artinya mereka
bukan orang Jepang, sekaligus ada kesadaran
bahwa mereka bukan etnis Jepang. Ada juga
fakta bahwa ini telah menyebabkan
intimidasi terhadap orang-orang yang tidak
terlihat seperti orang Jepang, seperti orang
keturunan/blasteran  atau orang yang
dinaturalisasi.

Dengan mengubah istilah ‘gaijin’
menjadi 'gaikokujin’, ada keinginan untuk
meningkatkan kesadaran bahwa orang
Jepang adalah orang yang berkebangsaan
Jepang, bukan orang Jepang sebagai
kelompok etnis. Tidak berbeda apakah
berkulit hitam atau putih, mata coklat atau
mata biru, jika seseorang memiliki
kewarganegaraan Jepang, maka dia adalah
orang Jepang. Dengan begitu, hanya orang
yang tidak berkewarganegaraan Jepanglah
yang disebut sebagai orang asing.

3.2.3 Relasinya dengan Pola Pikir
Masyarakat Jepang

Jika dirunut melalui asal karakter
huruf yang membentuknya, kata gaijin (#+ A)
berbeda dengan gaikokujin (s+1® A). Istilah
yang kedua lebih tidak mengundang asosiasi
negatif dibanding yang pertama. Nuansa
negatif yang dimiliki kata gaijin bermula dari
karakter yang menyusunnya. Jika Kkata
gaikokujin terdiri dari tiga karakter huruf,
yaitu soto (4+), kuni (i), dan hito (\), dan
artinya adalah ‘orang dari negara lain/luar’,
kata gaijin hanya terdiri dari dua karakter
huruf, yaitu soto (4+) dan hito (A), yang
berarti ‘orang
lain/luar’(detail.chiebukuro.yahoo.co.jp).
Jadi dalam kata gaijin, susunan dua karakter

huruf  kanji itu memunculkan kesan
eksklusivitas kelompok (ingroup), karena
menyebut orang asing dengan sebutan orang
luar, atau orang di luar kelompoknya.

Dalam literatur-literatur Nihonjinron,
orang Jepang secara umum memang selalu
didefinisikan berafiliasi dengan kelompok.
Kesadaran berkelompok ini dalam konsep
mereka disebut dengan shuudan ishiki. Ada
dua konsep pokok yang menyusun kesadaran
ini, yaitu uchi (» : kelompok dalam) dan
soto (4+ : kelompok luar). Karakter kanji soto
ini yang membentuk kata gaijin (st A). Gai
adalah cara baca lain dari soto, gai mengikuti
cara baca China, sedangkan soto mengikuti
cara baca Jepang. Keduanya memiliki makna
yang sama, yaitu luar. Jin mengikuti cara
baca China, memiliki arti yang sama dengan
hito, yaitu orang.

Konsep uchi dan soto, pada dasarnya
dimaknai orang Jepang sebagai pembatas
rumah/keluarga dengan masyarakat luar.
Bagi orang Jepang, 'uchi' pertama yang
mereka temui adalah 'rumah’ mereka, tetapi
saat mereka tumbuh dewasa, mereka secara
bertahap menjadi sadar akan organisasi
tempat mereka berada, seperti sekolah atau
perusahaan, sebagai 'uchi’. Mereka akan
mengatakan “perusahaan” atau "sekolah
kami". Orang dan organisasi di luar garis
batas uchi disebut luar atau soto, atau juga
sering disebut yoso.

Ketika seseorang tumbuh dewasa,
keluarganya tentu saja bagian dari "kami"
atau kelompok uchi, tetapi orang-orang di
perusahaan yang sama dengannya juga
disebut "orang-orang perusahaan kami", dan
bahkan di dalam perusahaan, orang-orang di
departemen yang sama disebut "orang-orang
departemen kami" (Orang-orang dari
departemen lain tidak akan disebut sebagai
bagian dari kami dalam konteks departemen).
Lebih dari itu, dalam departemen yang sama,
orang-orang yang berada di tim proyek yang
sama adalah ““orang-orang di tim kami", dan
orang-orang di tim proyek lain adalah



““orang-orang di tim lain". Dengan cara ini,
"uchi dan soto" berubah tergantung dengan
konteks  perubahan  dalam  kerangka
kelompok tempat seseorang berasal.

Konsekuensi dari garis batas ini,
misalnya, penggunaan bahasa ragam hormat
ketika berbicara dengan atasan atau dengan
orang yang tidak dikenal, pada dasarnya itu
adalah kata-kata untuk "orang luar". Karena
itu, jika seseorang terus menggunakan ragam
hormat bahkan setelah orang itu menjadi
dekat, maka itu justru akan terlihat tidak
ramah. Contoh lain, misalnya, ketika sebuah
insiden terjadi dalam sebuah organisasi,
menanganinya hanya dengan " kerabat
(pemangku kepentingan internal)" disebut
““bersih-bersih di rumah”. Ini berarti bahwa
informasi tidak dirilis "di luar”. Bagi orang
Jepang, konsep “di dalam dan di luar”
merupakan kriteria yang sangat penting
dalam menentukan pola komunikasi, sikap,
dan perilaku mereka sendiri, khususnya,
dalam hal ini, terhadap orang asing (Morita,
2011).

Senada dengan hal tesebut, pada
tanggal 24 Mei 2006 ada undang-undang
baru mengenai orang asing dalam kaitanya
dengan keamanan dalam negeri Jepang.
Undang-undang tersebut bertujuan untuk
memperketat kontrol atas orang asing yang
datang ke Jepang untuk tujuan keamanan
dalam negeri, meskipun undang-undang
tersebut  bertujuan untuk  mengurangi
ancaman terorisme. Perekaman data
biometrik saat ini merupakan prosedur wajib
bagi semua warga negara asing yang masuk
ke Jepang, bahkan mereka yang memiliki izin
tinggal dan dengan demikian setara dengan
orang Jepang dalam hak sipil mereka.
Undang-undang  tersebut  menyebabkan
ketidakpuasan di antara orang Australia,
Eropa, dan Amerika, karena beberapa di
antaranya telah tinggal di Jepang selama 20
tahun atau lebih dan menganggap Jepang
sebagai tanah air kedua mereka. Mereka
berargumen bahwa mereka berperan aktif

dalam kehidupan sosial dan bisnis negara,
memberikan kuliah di universitas Jepang,
kepala bisnis yang memberikan pekerjaan
kepada pekerja Jepang, bekerja sebagai
relawan dan juga membayar pajak.

Penduduk asing dengan cepat
mengingatkan  Kementerian ~ Kehakiman
bahwa “satu-satunya aksi teroris Yyang
diketahui di Jepang sejak awal 1980-an,
serangan gas sarin tahun 1995 di kereta
bawah tanah Tokyo yang menewaskan 12
orang dan melukai 6000 orang, dilakukan
oleh anggota sekte Jepang, bukan oleh orang
asing. Juga fakta bahwa pada tahun 1970-an
dan 1980-an, anggota Sekigun Nihon
(Tentara Merah Jepang, terdiri dari warga
negara Jepang) melakukan aksi teror di luar
negeri. Penduduk tetap asing di Jepang
menyuarakan pendapat mereka bahwa,
mengingat  fakta tersebut, keputusan
parlemen tidak sepenuhnya logis (Prasol,
2010). Namun, suara orang asing tidaklah
berpengaruh. Bagaimanapun juga, sikap
Jepang terhadap orang asing adalah
keeksentrikan yang sudah berlangsung lama,
perwujudan nyata dari reputasi identitas dan
ideologis bangsa tersebut.

Para pengamat Nihonjinron menilai
bahwa ideologi eksklusivitas Jepang ini
memang kuat karena berakar pada realitas
historis yang panjang. ldeologi seperti ini
melahirkan ~ pepatah  “Setiap  burung
menyukai sarangnya sendiri”. Orang di luar
kelompoknya akan dikriteriakan dengan
sebutan ‘mereka’, yang tentunya berbeda
dengan kita. Kita satu kelompok, dan mereka
adalah orang luar. Ingroup dinilai secara
positif, dan outgroup dinilai negatif, lebih-
lebih karena nilai-nilai yang berbeda semakin
memperjelas perbedaan antara kedua
kelompok. Oposisi "kita" vs "mereka" secara
ilmiah telah melihat dua kubu yang berbeda
(Telus, 1997). Seharusnya, penggunaan kata
yang sensitif, seperti kata gaijin ini, disadari
sebagai sesuatu yang tidak merusak
manifestasi toleransi ‘kita’ terhadap ‘mereka’.



"Kita" harus mengembangkan empati untuk
belajar memahami dan menerima "mereka".
"Kita" harus menyatakan solidaritas kepada
"mereka”, untuk mengembangkan rasa
hormat terhadap budaya "mereka", dan “kita”
harus belajar sikap adil terhadap keanehan
“mereka" sebagai upaya pada hipotesis
pengayaan untuk memperkaya “kita"
(Marianne Kriiger- Potratz via Telus, 1997).

Kepercayaan rakyat Jepang,
misalnya, bahwa tidak ada orang asing yang
boleh makan nattou (makanan dari kedelai
yang difermentasi) karena khas Jepang,
memberikan penjelasan pada generalisasi
bahwa orang asing tidak akan bisa makan
natto. Ini adalah contoh sebuah ideologi yang
menyatakan bahwa Jepang adalah unik dan
berbeda dari bangsa-bangsa lain di dunia,
khususnya dunia Barat. Ideologi Jepang
terhadap orang asing ini dibangun di sekitar
persepsi mereka tentang diri mereka sendiri
secara kultural. Ideologi ini juga, secara tidak
langsung, menekankan mode komunikasi
non-logis, non-verbal, dan emotif orang
Jepang sebagai lawan dari komunikasi logis,
verbal, dan rasional orang Barat. Penggunaan
kata gaijin juga menunjukkan bagaimana
orang Jepang memandang budaya mereka
sendiri tentang sejauh mana budaya luar
(Barat) diyakini kontras dengan norma-
norma Jepang (Moody, 2014).

4. Simpulan

Sebagaimana telah disebutkan di
awal tulisan, studi ini berangkat dari
permasalahan bagaimana penyebutan gaijin
untuk orang asing  menggambarkan
pandangan masyarakat Jepang terhadap
budayanya sendiri. Kajian yang dilakukan
difokuskan untuk menjawab tiga hal penting,
yaitu makna kata tersebut, sejarah
kemunculan, serta representasi budayanya.

Dari  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa, pertama, kata gaijin
masih digunakan oleh orang Jepang dalam
interaksi sehari-hari untuk menunjuk apa

yang mereka maksud sebagai orang asing.
Bagi mereka, kata gaijin tidak ubahnya kata
gaikokujin, hanya versi singkatnya saja. Di
sisi lain, sebagian masyarakat lagi lebih
berhati-hati untuk tidak menggunakannya
karena merasa ada nuansa deskriminatif yang
terkandung di dalam makna kata gaijin
tersebut. Mereka merasa bahwa kata gaijin
berbeda dengan kata gaikokujin. Kata
gaikokujin lebih netral, sedangkan kata gaijin
mengandung muatan negatif, sinis, dan
deskriminatif. Dengan demikian, pendapat
orang Jepang tentang makna kata gaijin tidak
sama, ada yang menganggap tidak ada
masalah, ada yang sebaliknya, menyarankan
untuk tidak memakainya karena dapat
menyinggung perasaan orang asing.

Kedua, dari jejak historis, dapat
ditemukan bahwa kata gaijin dulu adalah
sebuah istilah untuk menunjuk 'orang luar,
yang memiliki arti 'bukan salah satu dari
kami'.  Penggunaan  istilah  tersebut
dikarenakan mentalitas orang Jepang yang
ekslusif, dan selalu membangun kesadaran
bersama bahwa non-Jepang (terutama
Amerika dan Eropa/Kaukasian) sebagai
outgroup. Kesadaran seperti itu adalah akar
kuat etnosentrisisme orang Jepang yang sulit
untuk dihilangkan. Makna gaijin lalu
mengarah pada konotasi bahwa mereka
bukan orang Jepang, sekaligus ada kesadaran
bahwa mereka bukan etnis Jepang. Konotasi
inilah yang disinyalir telah menyebabkan
intimidasi terhadap orang-orang yang tidak
terlihat seperti orang Jepang, seperti orang
keturunan/blasteran atau orang Yyang
dinaturalisasi, walaupun mereka sebenarnya
berkewarganegaraan Jepang.

Ketiga, tinjauan secara etimologis
turut menguatkan makna deskriminatif dari
kata gaijin. Akar permasalahannya adalah
pada penyingkatan dari karakter huruf
gaikokujin ke karakter huruf gaijin. Kata
gaikokujin terdiri dari tiga karakter huruf,
yaitu gai/soto, koku/kuni, dan jin/hito, dan
artinya adalah  ‘orang dari negara



lain/luar’(netral, obyektif), sedangkan kata
gaijin hanya terdiri dari dua karakter huruf,
yaitu gai/soto dan jin/hito, yang berarti
‘orang lain/luar’(bernuansa deskriminatif).
Jadi dalam kata gaijin, susunan dua karakter
huruf  kanji itu  memunculkan kesan
eksklusivitas kelompok (ingroup), karena
menyebut orang asing dengan sebutan orang
luar, atau orang di luar kelompoknya.

Dari hasil kesimpulan di atas, dapat
dikatakan bahwa jawaban pertanyaan-
pertanyaan penelitian ini telah ditemukan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa
penggunaan kata gaijin yang mereka
praktikkan ketika merujuk pada orang asing
bukanlah sebuah pengkarakterisasian secara
sadar, namun lebih tepat untuk dipahami
sebagai  representasi  linguistik  yang
menunjukkan ideologi kultural mereka
sendiri. Penggunaan kata gaijin bukanlah
sebuah wujud kesadaran mereka untuk,
secara langsung, mendeskriminasikan orang
asing, namun lebih kepada bagaimana orang
Jepang menunjukkan jati dirinya dalam
memandang orang di luar diri dan
kelompoknya.
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